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GAMBARAN TINGKAT STRES DOKTER GIGI MUDA PADA 

PERAWATAN GIGI ANAK YANG TIDAK KOOPERATIF 

 

Muhammad Arif Saputra 

Bagian Kedokteran Gigi Dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar belakang: Tingginya masalah kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia 

dikarenakan banyak anak yang cemas untuk dirawat. Prevalensi kecemasan anak 

terhadap perawatan gigi mencapai 22%, anak yang mengalami kecemasan dental 

akan menjadi pasien yang tidak kooperatif. Hal ini dapat memengaruhi tingkat stres 

dokter gigi muda pada perawatan gigi anak yang tidak kooperatif. Stres berat yang 

dialami oleh dokter gigi muda akibat pekerjaan yang berlanjut berisiko pada 

kesehatan fisik dan mental sehingga kesehatan memburuk. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat stres dokter gigi muda pada 

perawatan gigi anak yang tidak kooperatif. Metode: Penelitian ini berupa deskriptif 

observasional dengan desain cross-sectional yang melibatkan 82 dokter gigi muda 

di RSKGM dan dipilih melalui metode purposive sampling. Dianalisis secara 

univariat dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat stres menunjukkan sampel yang mengalami tingkat stres kategori 

normal sebesar 17,1%, kategori stres ringan sebesar 14,6%, kategori stres sedang 

sebesar 32,9%, kategori stres berat sebesar 28,0% dan kategori stres sangat berat 

sebesar 7,3%. Kesimpulan: Tingkat stres dokter gigi muda pada perawatan gigi 

anak yang tidak kooperatif adalah tingkat stres sedang dan berat. 
 

 
Kata Kunci: anak tidak kooperatif, dokter gigi muda, perawatan gigi, tingkat stress 
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An Overview of The Stress Level of Dental Co-Assistant in  

Uncooperative Child Dental Care 

Muhammad Arif Saputra 

Department of Dentistry  

 Faculty of Medicine of Sriwijaya University   

Abstract 

 

Background: The high prevalence of children's dental and oral health issues in 

Indonesia was attributed to the fact that many children feel anxious about receiving 

dental care. The prevalence of children's anxiety related to dental treatment 

reaches 22%. Children who experience dental anxiety tend to become 

uncooperative patients. This can impact the stress levels of young dentists when 

they are treating uncooperative children's teeth. The severe stress experienced by 

dental co-assistant due to continuous work poses risks to their physical and mental 

health, leading to a deterioration in their health. Objective: This research aims to 

determine the level of stress among dental co-assistant when treating uncooperative 

children's dental care. Method: This research was a descriptive observational 

study with a cross-sectional design. Involving 82 dental co-assistant from RSKGM 

who were selected using the purposive sampling method. Analyzed univariately and 

presented in tabular form. Result: The research results on stress levels show that 

the samples experiencing normal stress levels are 17.1%, mild stress category is 

14.6%, moderate stress category is 32.9%, severe stress category is 28.0%, and 

very severe stress category is 7.3%.  Conclusion: The stress level of dental co-

assistant during the treatment of uncooperative children is moderate and heavy. 

Keyword: Uncooperative children, dental co-assistant, dental care, stress level 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6%. Prevalensi anak usia 

5-9 tahun yang berobat ke dokter gigi sebesar 17,8%.1 Tingginya angka anak yang 

tidak berobat ke dokter gigi salah satunya disebabkan oleh kecemasan dental. 

Prevalensi kecemasan anak terhadap perawatan gigi dan mulut di Indonesia 

mencapai 22%. 2 Setiap anak yang datang untuk berobat ke dokter gigi memiliki 

kondisi yang berbeda-beda, ada anak yang kooperatif dan ada pula anak yang tidak 

kooperatif. Perilaku yang tidak kooperatif merupakan manifestasi dari rasa takut 

dan cemas anak terhadap perawatan gigi dan mulut. Penyebabnya dapat berasal dari  

anak itu sendiri, orang tua, operator ataupun lingkungan kliniknya.3,4 

Pasien anak yang tidak kooperatif merupakan pasien anak yang menunjukkan 

sikap tidak tenang, memiliki rasa takut yang cukup besar, dan tidak antusias 

terhadap perawatan gigi dan mulut yang diberikan.4,5 Anak dengan sikap tidak 

kooperatif cukup menyulitkan dokter gigi muda dalam melakukan perawatan dan 

pendekatan yang dapat dilakukan. Klasifikasi perilaku anak dalam perawatan gigi 

diperkenalkan oleh White yang biasa digunakan sebagai evaluasi tingkah laku 

misalnya di klinik atau penelitian. Adapun klasifikasinya yaitu, perilaku kooperatif, 

perilaku tidak mampu kooperatif, perilaku histeris, perilaku keras kepala, perilaku 

pemalu, perilaku tegang, dan perilaku cengeng.5 
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Anak memiliki kemampuan komunikasi yang terbatas dan kurang mampu 

untuk mengungkapkan ketakutan dan kecemasan mereka.6 Seorang dokter gigi 

muda sebaiknya dapat memahami adanya rasa cemas pada pasien anak, sehingga 

memudahkan identifikasi pasien dengan kecenderungan rasa cemas.7 Pendekatan 

dan cara menghadapi pasien anak sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan 

keberhasilan rencana perawatan yang akan dilakukan.4 Menangani pasien anak 

yang tidak kooperatif sering menyulitkan operator (dokter gigi muda) dalam 

melakukan perawatan gigi.6,7  

Mahasiswa di semua perguruan tinggi juga sangat rentan terhadap masalah 

psikologis karena berbagai tekanan dan tuntutan terhadap pendidikan mereka.8 

Menurut penelitian Rini, et al. menunjukkan bahwa pada dokter gigi muda 

mengalami stres yang signifikan.9 Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu, 

tuntutan lingkungan belajar yang dialami oleh dokter gigi muda lebih tinggi dan 

penuh dengan tekanan (stressful) seperti, kurikulum materi yang menuntut dokter 

gigi muda untuk memiliki bermacam- macam kemampuan dan keahlian, termasuk 

kemahiran dalam pengetahuan teori, kompetensi klinik, dan keterampilan dalam 

berhubungan dengan orang-orang (interpersonal skill). 8,9 

Dokter gigi muda dituntut untuk selalu bersikap profesional dalam menyikapi 

pasien yang membuat profesi dokter gigi dikenal sebagai profesi yang sangat 

berpotensi menyebabkan stres.9 Sejalan dengan penelitian Syafrudin, et al. yang 

menyatakan bahwa stres dapat memiliki efek yang merugikan pada dokter gigi 

muda dan berhubungan dengan tekanan fisik, tekanan psikologis, kelelahan 

emosional dan kelelahan fisik.10 Studi tersebut memunculkan fakta bahwa 
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profesi tersebut dapat menyebabkan tingkat stres mental dan fisik yang tinggi pada 

dokter gigi muda.9,10 Dokter gigi muda dalam melakukan pekerjaannya sering kali 

mendapatkan pasien yang membuat stres karena harus berhubungan langsung 

dengan pasien tidak kooperatif, sehingga dapat meningkatkan stres dan 

memengaruhi kinerja dokter gigi muda yang dapat menjadi ancaman besar bagi 

fisik dan kesehatan mental pasien. Studi sebelumnya menyelidiki tingkat stres pada 

dokter gigi muda selama perawatan gigi menunjukkan tingkat stres yang relatif 

tinggi di beberapa praktek gigi.8,11 Dokter gigi muda menderita tingkat stres yang 

sangat tinggi bahkan bila dibandingkan dengan profesi kesehatan lainnya.6 

Stres bukanlah penyakit melainkan tekanan yang terjadi karena 

ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan harapan.12 Stres terbagi 

dalam tiga tingkatan yakni stres ringan, sedang, dan berat. Stres ringan merupakan 

stres yang umumnya dirasakan oleh setiap orang dan tidak merusak aspek fisiologis 

dari seseorang, serta biasa terjadi dalam beberapa menit atau beberapa jam. Stres 

sedang merupakan stres yang dapat terjadi dari beberapa jam sampai beberapa hari. 

Stres berat merupakan stres kronis yang dapat terjadi dari beberapa minggu hingga 

beberapa tahun.12 Stres memiliki beberapa tingkat keparahan yang dapat diukur 

dengan berbagai macam alat/metode seperti Beck Depression Inventory-II (BDI- 

II), skala DASS 42,  (MMPI). Adapun yang sering digunakan yaitu DASS 42 alat 

ukur yang dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond ini memiliki kelebihan 

dibandingkan alat ukur yang lain karena sudah dimodifikasi dan disesuaikan 

sehingga bisa menggambarkan keadaan dari subjek penelitian.25 
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Dokter gigi muda mengalami stres berat akibat perkerjaan yang 

berkepanjangan yang dapat berisiko pada kesehatan, sehingga  memiliki kesehatan 

yang buruk dan lebih cenderung pada tingkah laku yang tidak sehat sehingga 

pertahanan terhadap stres menurun.13 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti gambaran tingkat stres dokter gigi muda dalam perawatan 

gigi anak. 

1.2 Rumusan masalah 

 

Bagaimana gambaran tingkat stres dokter gigi muda pada perawatan gigi anak 

yang tidak kooperatif. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui gambaran tingkat stres dokter gigi muda pada perawatan 

gigi anak yang tidak kooperatif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dapat memberikan informasi, wawasan dan pengetahuan mengenai tingkat 

stres pada dokter gigi muda dan terhadap pasien anak yang tidak kooperatif selama 

perawatan gigi anak. 
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